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ABSTRACT

This activity was carried out as part of the community service program aimed at
strengthening the religious and educational aspects of the students at Maahad Tahfiz Arabic Al-
Gontory Lil Banat. The program consisted of three main sessions: a motivation seminar for
Qur’an memorizers, the introduction of a fast memorization method, and a Tajwid-Tahsin
session. The motivation seminar was designed to inspire students to develop consistency and
sincerity in memorizing the Qur’an. The fast memorization method provided practical techniques
to improve the effectiveness and efficiency of memorization. Finally, the Tajwid-Tahsin session
emphasized the importance of accurate pronunciation and correct application of Qur’anic
recitation rules. The outcome of this program showed increased enthusiasm among students in
memorizing the Qur’an, better awareness of memorization strategies, and improvements in the
quality of recitation. This activity is expected to support the students in achieving stronger
memorization and a more accurate and beautiful recitation of the Qur’an.
Keywords: Qur’anic memorization, motivation, fast memorization method, tajwid, tahsin

ABSTRAK

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bagian dari program pengabdian masyarakat yang
bertujuan untuk memperkuat aspek keagamaan dan pendidikan santri di Maahad Tahfiz
Arabic Al-Gontory Lil Banat. Program ini terdiri dari tiga sesi utama: seminar motivasi bagi
para penghafal Al-Qur’an, pengenalan metode cepat menghafal, serta pembinaan tajwid dan
tahsin. Seminar motivasi dirancang untuk menumbuhkan semangat, konsistensi, dan
keikhlasan dalam menghafal Al-Qur’an. Metode cepat menghafal memberikan teknik praktis
guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi hafalan. Sesi tajwid dan tahsin menekankan
pentingnya ketepatan makhraj, pengucapan, serta penerapan kaidah bacaan Al-Qur’an yang
benar. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan antusiasme santri dalam
menghafal, kesadaran terhadap strategi menghafal yang lebih baik, serta perbaikan kualitas
bacaan. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung para santri dalam mencapai hafalan yang
lebih kuat serta bacaan Al-Qur’an yang lebih tepat dan indah.
Kata Kunci: hafalan Al-Qur’an, motivasi, metode cepat menghafal, tajwid, tahsin

PENDAHULUAN
Al-Qur'an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan sebagai
pedoman hidup, sumber hukum, sekaligus cahaya yang menuntun manusia menuju
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jalan kebenaran. Salah satu tradisi mulia yang diwariskan sejak generasi sahabat
hingga saat ini adalah menghafal Al-Qur’an (tahfidz). Menghafal Al-Qur’an tidak hanya
dipandang sebagai bentuk ibadah, tetapi juga sebagai upaya menjaga kemurnian
wahyu agar tetap terjaga keasliannya sepanjang zaman. Allah Swt. sendiri telah
menjamin dalam firman-Nya bahwa Al-Qur’an akan senantiasa terpelihara (QS. al-
Hijr: 9). Dengan demikian, keberadaan para penghafal Al-Qur’an menjadi bagian dari
implementasi janji ilahi tersebut.

Namun dalam praktiknya, proses menghafal Al-Qur'an bukanlah hal yang
mudah. Banyak santri menghadapi tantangan berupa kejenuhan, kesulitan dalam
menjaga hafalan agar tetap kuat, serta keterbatasan metode pembelajaran yang
efektif. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa salah satu faktor terbesar dalam
keberhasilan hafalan Qur'an adalah motivasi, baik yang berasal dari dalam diri
(intrinsik) maupun dorongan eksternal seperti bimbingan guru dan dukungan
lingkungan. Tanpa motivasi yang kuat, semangat menghafal seringkali melemah di
tengah jalan. Oleh karena itu, seminar motivasi yang ditujukan bagi para penghafal
Qur'an memiliki nilai strategis dalam membangkitkan kembali semangat mereka
untuk istigamabh.

Selain motivasi, keberhasilan dalam menghafal juga sangat ditentukan oleh
metode yang digunakan. Sejumlah penelitian menyebutkan bahwa metode talaqqji,
tikrar (pengulangan), dan muraja’ah yang terstruktur terbukti meningkatkan kualitas
hafalan dan memperkuat daya ingat. Akan tetapi, perkembangan zaman menuntut
adanya inovasi metode, termasuk apa yang dikenal sebagai metode tawazun, yang
mengoptimalkan keseimbangan otak kiri dan otak kanan. Metode ini berupaya
mempercepat capaian hafalan tanpa mengurangi kualitas bacaan, sehingga santri
lebih bersemangat dan merasa hafalan tidak terlalu berat.

Di sisi lain, aspek bacaan Qur’an tidak boleh diabaikan. Hafalan yang banyak
tidak akan bermakna jika bacaan tidak sesuai dengan kaidah tajwid dan tidak
memiliki kualitas suara yang indah. Dalam tradisi Islam, tajwid dan tahsin merupakan
dua komponen penting untuk menjaga kesempurnaan bacaan. Tajwid memastikan
setiap huruf dilafalkan sesuai makhraj dan sifatnya, sedangkan tahsin menekankan
pada keindahan dan keteraturan bacaan. Maka dari itu, integrasi antara hafalan dan
tajwid-tahsin adalah keharusan.

Kegiatan yang dirancang dalam program PKM ini menggabungkan ketiga aspek
tersebut: seminar motivasi, pelatihan metode tawazun, serta pembinaan tajwid-
tahsin. Dengan desain seperti itu, kegiatan bukan hanya bersifat transfer ilmu,
melainkan juga mengandung dimensi pemberdayaan santri. Pemberdayaan di sini
mencakup proses penyadaran akan pentingnya hafalan berkualitas, pengembangan
kapasitas melalui teknik hafalan dan pembinaan bacaan, serta pendayaan agar santri
mampu melanjutkan proses belajar secara mandiri.

Rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: pertama, bagaimana peran seminar motivasi dalam menumbuhkan kembali
semangat santri untuk istigamah dalam menghafal Qur’an; kedua, bagaimana
efektivitas penerapan metode cepat menghafal dalam memperkuat hafalan; dan
ketiga, sejauh mana pembinaan tajwid-tahsin dapat memperbaiki kualitas bacaan
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santri. Rumusan ini berangkat dari realitas bahwa banyak santri bersemangat di awal
hafalan, namun melemah di tengah jalan, bahkan sebagian kehilangan kualitas bacaan
akibat kurangnya bimbingan tajwid.

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah: meningkatkan motivasi santri
dalam menjaga hafalan; menganalisis efektivitas metode cepat menghafal; dan
mendeskripsikan peran pembinaan tajwid-tahsin dalam memperbaiki kualitas
bacaan. Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan model
kegiatan pembelajaran yang utuh yakni menyatukan aspek motivasi, metode, dan
kualitas bacaan sehingga dapat dijadikan rujukan bagi lembaga pendidikan Islam
lainnya.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, hasil penelitian dapat memperkaya kajian tentang metode
tahfidz, psikologi motivasi dalam pendidikan Islam, serta peran pemberdayaan santri
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an. Secara praktis, penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi pesantren atau lembaga tahfidz dalam merancang
program pembelajaran yang inovatif, sekaligus memberikan dampak langsung bagi
para santri berupa peningkatan semangat, kemampuan hafalan, serta kualitas bacaan
Qur’an mereka.

TINJAUAN LITERATUR
1. Konsep Orisinalitas Wahyu

Al-Qur’an adalah wahyu yang murni berasal dari Allah, sama sekali tidak ada
campur tangan manusia di dalamnya. karena kalau seandainya al-Qur’an adalah
buatan manusia, niscaya akan terjadi banyak perubahan dan perbedaan di dalamnya
(an-Nisa: 82). Al-Qur’an tidak akan lekang oleh zaman karena Allah sendirilah yang
akan menjaganya.

Abd al-Wahhab Khallaf telah merangkum definisi Al-Qur’an sebagai berikut:
Al-Qur’an ialah firman Allah yang dibawa turun oleh al-Ruh al-Amin (Jibril) ke dalam
hati sanubari Rasul Allah Muhammad bin Abdullah sekaligus bersama lafal Arab dan
maknanya, benar-benar sebagai bukti bagi Rasul bahwa ia adalah utusan Allah dan
menjadi pegangan bagi manusia agar mereka terbimbing dengan petunjukNya ke
jalan yang benar, serta membacanya bernilai ibadah. Semua firman tersebut
terhimpun dalam mushaf yang diawali dengan surah al-Fatihah dan ditutup dengan
surah al-Nas, diriwayatkan secara mutawatir dari satu generasi ke genersi yang
melalui tulisan dan lisan , serta senantiasa terpelihara keorisinalannya dari segala
bentu perubahan dan penukaran atau penggantian.

Terlihat dari definisi ini bahwa ‘Abd al-Wahhab Khallaf sebenarnya mencoba
merumuskannya keaslian Al-Qur’an sebagai firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad sekaligus sebagai jawaban atas kemungkinan munculnya pemikiran
yang meragukannya sebagai wahyu Allah, dan juga berfungsi untuk membedakan
antara sabda Nabi Muhammad dengan wahyu Allah tersebut.

Timbulnya keraguan tersebut sebenarnya datang dari mereka yang jauh dari
Islam, terutama kaum orientalis dan yang sepaham dengan mereka sebagaimana
dikutip Qurais Shihab dari Abdul Halim Mahmud, sebagaimana dikatakannya : Para
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orientalis dari saat ke saat berusaha menunjukkan kelemahan Al-Qur’an. Orisinalitas
ini telah ditulis banyak ulama baik dalam negeri maupun dari manca negara,
khususnya Timur Tengah. Dari apa yang mereka tulis mengenai orisinalitas ini, dapat
dilihat dari dua sisi, ekstrinsik dan interinsik
a. Ekstrinsik

Al-Qur’an al-Karim sebagai wahyu Allah pertama kali disampaikan oleh Rasul
Allah Muhammad kepada masyarakat Arab Quraisy di Makkah. Saat itu bangsa Arab
berada dalam kondisi yang disebut Jahiliyyah dengan kultur kekinian mereka saat itu
dalam kesederhanaan dan belum mengenal agama kecuali warisan nenek moyang
mereka. Di tengah masyarakat seperti Allah menurunkan Al-Qur’an kepada mereka
melalui Nabi Muhammad saw.
b. Intrinsik

Orisinalitas Al-Qur'an dapat dilihat dari internal Al-Qur’an sendiri dan
kaitannya dengan Nabi Muhammad saw. Maksudnya Al-Qur’an adalah kalam Allah
bukan sabda Rasul-Nya. Sebagai kitab yang dijadikan pedoman bagi manusia hingga
akhir zaman, kemurnian Alquran berada langsung di bawah penjagaan Allah SWT.
I[syarat tersebut sebagaimana yang dikabarkan Alquran dalam surat al-Hijr ayat 9:

O3k 4615 83 W5 Gas

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Alquran dan pasti Kami (pula) yang
memeliharanya.”

Pendapat Imam al-Qurthubi dalam Tafsir al-Qurthubi mengenai maksud ayat
di atas bahwasanya Allah SWT akan menjaga Alquran dari segala bentuk dan upaya
manusia untuk mengubahnya, baik menambah ataupun mengurasi isi di dalamnya.
Oleh karena itu, dari sejak diturunkannya hingga nanti akhir zaman, orisinalitas
Alquran tetap dan akan selalu terjaga. Hal ini juga yang membedakan antara Alquran
dengan kitab samawi lainnya bahwa ia mendapatkan jaminan langsung penjagaan
dari Allah SWT.

Bahkan Allah SWT menantang kepada siapa saja yang meragukan Alquran
untuk membuat tandingan yang serupa dengannya. Tantangan ini diabadikan Alquran
salah satunya dalam surat al-Isra ayat 88: i
gl miid aflais OIS 515 ey G Y Ol A 130 g 155 1 Sl Gl Q) il o 8
“Katakanlah, “Sungguh, jika manusia dan jin berkumpul untuk mendatangkan yang
serupa dengan Alquran ini, mereka tidak akan dapat mendatangkan yang serupa
dengannya, sekalipun mereka membantu satu sama lainnya.”

Tahfidz adalah proses mulia yang tidak hanya berfokus pada menghafal lafaz Al-
Qur’an, tetapi juga menjaga kemurnian makhraj, tajwid, dan ketepatan bacaannya
sebagaimana diturunkan kepada Rasulullah .

Tajwid secara etimologi masdar dari kata jawwada (tahsin) membaguskan
sesuatu. Secara istilah tajwid merupakan mengeluarkan huruf-huruf dari tempat
keluarnya (mahrojnya) dengan memberi hak dan mustahaknya. Yang dimaksud
dengan hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama dengan huruf tersebut, seperti
al-jahr, isti'la, istifal, sedangkan mustahak huruf adalah sifat yang nampak sewaktu-
waktu, seperti tafkhim, tarqiq, ikhfa. Secara garis besar ilmu tajwid adalah ilmu yang
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mengajarkan tentang bagaimana cara membaca Al Qur'an yang baik dan benar.
Tujuan ilmu tajwid adalah memelihara bacaan Al Qur'an dari kesalahan dan
perubahan serta memelihara lisan (mulut) dari kesalahan membaca.

Sanad merupakan keistimewaan yang eksklusif umat Islam sebagaimana
Abdullah Ibn Mubarak menegaskan bahawa, "al-isnad (sanad-sanad) itu adalah
bagian dari agama, kalaulah tidak ada sanad, pasti siapapun bisa berkata apa yang dia
kehendaki”. “Sanad itu senjata mukmin, jika seseorang tidak memiliki senjata, maka
dengan apakah ia ingin berperang?”

Teori di atas dijadikan asas dalam penyampaian dan penerimaan ilmu agama
untuk menjamin dan memastikan kesahihan ilmu dan pengetahuan. Oleh itu,
pengambilan sanad sangat dititikberatkan dan perlu diberikan perhatian untuk
menggalakkan umat Islam untuk berusaha mendapatkan ilmu yang sahih dan
meninggalkan keraguan.

Di samping itu juga, amalan pengambilan sanad sangat penting untuk
mengenal pasti ayat-ayat suci Al-Qur’an yang palsu atau yang diselewengkan. Perkara
ini telah lama berlaku sejak bermulanya Al-Qur’an diturunkan apabila orang-orang
kafir sentiasa mencipta syair-syair arab untuk menandingi kehebatan ayat suci Al-
Qur’an. Pada zaman kini pula, teknologi yang canggih telah dimanipulasikan oleh
golongan-golongan kafir untuk merusakkan akidah umat Islam yang lemah. Sebagai
contoh, wujud Al-Qur’an dan surah palsu yang tersebar di internet, terhasilnya
aplikasi Al-Qur’an dengan ayat yang tidak lengkap dan tafsir-tafsir di internet yang
tidak diketahui kesahihannya.

Hal ini sangat membahayakan jika tersebar kepada masyarakat dan tidak
dibendung dengan segera. Oleh karena itu, guru-guru Al-Qur’an yang berautoriti perlu
mengajar dan mendidik masyarakat dan tidak sepenuhnya bergantung kepada
teknologi. Dengan adanya kelas-kelas Al-Qur'an, para guru bisa mencegah
tersebarnya ayat Al-Qur’an yang tidak sahih yang digunapakai oleh sebahagian umat
[slam. Sebagaimana janji Allah swt Al-Qur’an pasti akan terjaga hingga ke akhir
zaman.

Pengajian Al-Qur’an secara bersanad mempunyai kepentingan tersendiri yang
perlu diambil dan diperhatikan oleh umat Islam. Pengajian bersanad merupakan
sistem tradisi ilmu Islam yang dipelopori oleh para sahabat sejak menuntut ilmu dari
Rasulullah saw. Para sahabat mengambil berbagai ilmu dan pengetahuan dari mulut
baginda sendiri ataupun dari mulut sahabat yang lain ketika sesi penyebaran ilmu.
Tradisi ini terus-menerus sehingga sampailah kepada generasi sekarang. [lmu yang
diperolehi dari mulut para guru adalah contoh kaedah bertalaqqi dan tradisi
pengambilan ilmu secara bersanad.

Sehubungan dengan itu juga, proses penurunan Al-Qur'an kepada Nabi
Muhammad saw melalui Malaikat Jibril adalah secara kaedah bertalaqqi yaitu secara
bacaan dan bukan tulisan. Setiap huruf, perkataan dan ayat Al-Qur’an diajarkan oleh
Jibril dengan cara membacanya dan diikuti oleh baginda tanpa perubahan yang
memastikan Al-Qur'an sentiasa terpelihara. Hal ini merupakan salah satu
keistimewaan sanad untuk menjaga dan menjamin ketulenan dan keaslian bacaan Al-
Qur’an dan giraat hingga ke akhir zaman.
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Orisinalitas wahyu merupakan konsep fundamental dalam kajian Islam yang
menegaskan bahwa Al-Qur’an terjaga keasliannya sejak diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW hingga akhir zaman. Allah SWT secara tegas menyatakan dalam QS.
al-Hijr ayat 9 bahwa Dialah yang menurunkan Al-Qur’an dan Dialah pula yang akan
memeliharanya. Penjagaan tersebut tidak hanya terbatas pada teks mushaf, tetapi
juga mencakup cara membaca, melafalkan, dan memahami makna Al-Qur’an. Oleh
karena itu, praktik tahfidz, tajwid, dan tahsin merupakan bagian dari mekanisme
umat Islam dalam menjaga orisinalitas wahyu agar tidak terjadi distorsi bacaan
maupun makna. Sejarah membuktikan bahwa hafalan Al-Qur’an yang dilakukan
secara berjamaah dan bersanad sejak masa Nabi, sahabat, hingga generasi ulama,
menjadi sarana paling efektif dalam menjaga kemurnian wahyu.

Program yang berfokus pada tahfidz dan tahsin Al-Qur’an dapat dipandang
sebagai kontribusi nyata dalam menjaga orisinalitas wahyu tersebut. Melalui
program-program seperti seminar motivasi menghafal Al-Qur’an, pengajaran metode
cepat menghafal, serta pembinaan tajwid dan tahsin, mahasiswa tidak hanya
memberikan transfer ilmu, tetapi juga turut serta dalam mata rantai penjagaan Al-
Qur’an. Santri yang dibina akan lebih memahami pentingnya membaca Al-Qur’an
sesuai kaidah tajwid, sehingga terhindar dari kesalahan bacaan yang dapat mengubah
makna. Selain itu, penerapan metode muroja’ah dan pembiasaan membaca dengan
tartil mendukung keberlangsungan hafalan secara konsisten. Dengan demikian, PKM
ini tidak sekadar menjadi program akademik, tetapi juga bagian dari amanah
keilmuan Islam dalam memastikan bahwa orisinalitas wahyu tetap terjaga melalui
generasi penerus penghafal Al-Qur’an.

2. Pemberdayaan Santri dalam Konteks Pendidikan Islam

Santri merupakan agen perubahan dan pengembang masyarakat yang
memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan zaman dan teknologi yang
semakin cepat dan kompleks. Potensi santri sebagai pemimpin dan penggerak
perubahan dalam masyarakat menjadikan mereka sebagai elemen kunci dalam
pembangunan sosial dan keagamaan. Namun, dalam beberapa waktu terakhir, peran
santri sebagai agen perubahan dan pengembang masyarakat semakin tergerus oleh
arus globalisasi dan modernisasi.

Pembinaan berkelanjutan dalam tahsin (memperbaiki bacaan Al-Qur’an) dan
tahfidz (menghafal Al-Qur'an) memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan literasi Al-Qur’an, menumbuhkan semangat pengamalan agama, serta
membentuk generasi yang mampu membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan baik
sesuai kaidah tajwid. Melalui proses pembinaan yang terstruktur dan
berkesinambungan, santri dapat memperbaiki bacaan Al-Qur’an mereka, menguasai
hukum-hukum tajwid serta makhraj huruf, sehingga menghasilkan bacaan yang lebih
fasih, indah, dan sesuai dengan tuntunan syariat. Selain itu, pembinaan yang rutin juga
berfungsi memperkuat hafalan santri. Dengan dukungan guru yang kompeten,
metode yang tepat, serta evaluasi yang berkelanjutan, hafalan Al-Qur’an dapat lebih
terjaga kualitasnya dan santri mampu mempertahankan hafalan dengan lebih baik.
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Lebih jauh, program tahsin dan tahfidz secara keseluruhan turut
meningkatkan kemampuan literasi Al-Qur’an, yang merupakan aspek penting dalam
tradisi keilmuan Islam. Literasi ini tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan
menghafal, tetapi juga mencerminkan pemahaman, penghayatan, dan penerapan
nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, kegiatan tahsin dan
tahfidz mampu menumbuhkan semangat keagamaan di kalangan santri, karena
mereka tidak hanya dibina secara teknis dalam membaca dan menghafal, tetapi juga
diarahkan untuk lebih dekat dengan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup. Pada
akhirnya, pembinaan ini bertujuan mencetak generasi yang berkarakter religius,
generasi yang mampu membaca, memahami, serta mengamalkan Al-Qur’an dengan
baik, sehingga mereka tumbuh sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan siap
berkontribusi dalam kehidupan masyarakat.

3. Motivasi dalam menghafal Al-Qur’an

Rumah Tahfidz sebagai salah satu lembaga pendidikan memiliki peran
penting dalam membentuk generasi yang religius. Selain mengajarkan kemampuan
menghafal Al-Qur'an secara efektif, lembaga ini juga bertujuan mencetak generasi
yang memiliki karakter Islami yang kuat. Siswa diharapkan mampu menghafal Al-
Qur'an dengan metode yang tepat, sehingga menghasilkan generasi muslim yang
berkualitas dan memiliki potensi menjadi pemimpin Islam di masa depan. Untuk itu,
motivasi menjadi faktor penting yang perlu diberikan kepada siswa agar mereka
merasa nyaman dan antusias dalam proses menghafal Al-Qur'an.

Motivasi dalam proses belajar-mengajar, termasuk dalam menghafal Al-
Qur'an, memiliki peran signifikan. Menurut Freud, motivasi adalah energi fisik yang
mendorong seseorang melakukan suatu tindakan. Atkinson mendefinisikan motivasi
sebagai kecenderungan untuk bertindak guna mencapai tujuan tertentu. Dalam
konteks ini, siswa yang termotivasi akan lebih mudah mencapai keberhasilan dalam
proses menghafal. Oleh sebab itu, guru memiliki tanggung jawab untuk
menumbuhkan semangat belajar siswa melalui pendekatan yang kreatif dan inovatif.

4. Metode Cepat Menghafal Al-Qur’an

Metode cepat menghafal Al-Qur’an dengan mengoptimalkan keseimbangan
otak kiri dan otak kanan merupakan salah satu pendekatan yang mulai banyak
dikembangkan dalam pendidikan tahfidz. Secara umum, otak kiri berperan dalam
fungsi logika, analisis, dan bahasa, sementara otak kanan berhubungan dengan
kreativitas, imajinasi, serta daya ingat jangka panjang. Dalam konteks menghafal Al-
Qur’an, keseimbangan kedua belahan otak ini menjadi penting agar santri tidak hanya
mampu menghafal secara mekanis, tetapi juga memahami pola bacaan, struktur ayat,
serta makna yang terkandung di dalamnya. Aktivitas seperti mendengar, membaca
dengan tartil, menulis ayat, serta mengulang hafalan secara teratur melibatkan kerja
otak kiri, sedangkan kegiatan visualisasi, penghayatan irama bacaan, serta penguatan
memori jangka panjang melalui pengulangan kreatif lebih dominan melibatkan otak
kanan.
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Dengan mengoptimalkan keseimbangan otak kiri dan kanan, proses
menghafal dapat berlangsung lebih cepat, efektif, dan mendalam. Santri bukan hanya
mampu menambah hafalan dalam jumlah banyak, tetapi juga lebih kuat dalam
menjaga hafalan lama (muraja’ah). Metode ini juga membantu mengurangi kejenuhan
dalam proses tahfidz, karena melibatkan variasi aktivitas yang menstimulasi kedua
belahan otak secara seimbang. Pada akhirnya, penghafalan Al-Qur’an tidak hanya
berorientasi pada kuantitas hafalan, tetapi juga pada kualitas bacaan, pemahaman,
dan ketekunan yang berkesinambungan.

5. Pendekatan Pemberdayaan

Pendekatan pemberdayaan adalah suatu strategi yang berorientasi pada
peningkatan kapasitas individu maupun kelompok agar mereka mampu mengenali
potensi diri, mengembangkan keterampilan, serta mengambil peran aktif dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam konteks pendidikan Islam,
pemberdayaan tidak hanya dimaknai sebagai upaya peningkatan kemampuan
intelektual dan keterampilan praktis, tetapi juga penguatan spiritual, moral, dan
kesadaran keagamaan. Menurut Suharto, pemberdayaan mencakup tiga dimensi
utama: pengembangan (development), penguatan (strengthening), dan perlindungan
(protection), yang kesemuanya ditujukan agar masyarakat memiliki daya dan
kemandirian dalam menjalani kehidupannya.

Dalam kegiatan PKM, pendekatan pemberdayaan dapat terlihat melalui
program-program yang tidak sekadar bersifat seremonial atau temporer, tetapi
menekankan keberlanjutan (sustainability). Misalnya, dalam pembinaan tahsin dan
tahfidz, santri tidak hanya diajarkan keterampilan membaca dan menghafal Al-
Qur’an, tetapi juga dibekali motivasi, metode, serta pendampingan yang
memungkinkan mereka untuk mandiri dalam menjaga dan mengembangkan
hafalannya. Pemberdayaan di sini berfungsi untuk menumbuhkan rasa percaya diri,
meningkatkan literasi Al-Qur’an, serta membentuk kemandirian spiritual santri.

Dengan demikian, pendekatan pemberdayaan bukan hanya transfer
pengetahuan, melainkan proses membangun kapasitas dan kemandirian peserta
didik agar dapat melanjutkan proses pembelajaran dan pengamalan agama secara
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk
insan kamil yang mampu mengembangkan potensi fitrah sekaligus berkontribusi
dalam kehidupan bermasyarakat.
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Gambar 01 Pelaksanaan Seminar Motivasi, Metode Cepat Menghafal
dan Pembinaan Tajwid Tahsin

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini terdiri atas tiga program utama yang
dirancang untuk meningkatkan kualitas hafalan dan bacaan Al-Qur’an para santri,
yaitu seminar motivasi, pelatihan metode cepat menghafal Al-Qur’an, dan pembinaan
tajwidtahsin.

Pertama, seminar motivasi dilaksanakan dengan pendekatan interaktif.
Pemateri menyampaikan materi mengenai urgensi menjaga hafalan Al-Qur’an, nilai
keutamaan para penghafal, serta strategi mengelola semangat dan konsistensi dalam
proses menghafal. Metode yang digunakan berupa ceramah motivative dan berbagi
pengalaman antara pemateri dan peserta, sehingga suasana lebih hidup dan
mendorong keterlibatan aktif santri.

Kedua, pelatihan metode cepat menghafal Al-Qur'an menggunakan
pendekatan keseimbangan otak kiri dan otak kanan. Peserta diperkenalkan pada
teknik menghafal berbasis visualisasi, pengulangan, serta pengaitan makna agar
memudahkan proses internalisasi ayat. Kegiatan ini dipraktikkan langsung bersama
santri, dengan penekanan pada bagaimana cara membagi waktu, strategi muroja’ah,
serta tips memperkuat daya ingat hafalan.

Ketiga, pembinaan tajwid dan tahsin dilakukan secara klasikal dan praktik
langsung. Materi yang diberikan mencakup hukum-hukum bacaan tajwid, pengenalan
makhraj huruf, serta latihan intensif dalam memperbaiki bacaan ayat-ayat Al-Qur’an.
Kegiatan ini dipandu oleh tim yang berkompeten di bidang tahsin, dengan model
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talaqqi dan tashih, sehingga setiap santri mendapatkan kesempatan memperbaiki
bacaannya secara personal.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan ini dirancang untuk tidak hanya
memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat
diaplikasikan langsung dalam keseharian santri. Pendekatan yang digunakan bersifat
partisipatif dan aplikatif, sehingga santri tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi
juga terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Maahad Tahfiz Arabic Al-Gontory Lil Banat
yang berlokasi di Selangor, Malaysia. Maahad ini merupakan lembaga pendidikan
Islam khusus santri putri yang berfokus pada penguatan hafalan (tahfidz) dan
perbaikan bacaan (tahsin) Al-Qur’an. Lingkungan pesantren memiliki kultur religius
yang sangat kental, tercermin dari rutinitas ibadah harian, seperti shalat berjamaah,
dzikir bersama, serta pembelajaran Al-Qur’an yang menjadi inti kurikulum.

Secara umum, para santri sudah terbiasa dengan tradisi menghafal Al-Qur’an.
Namun, hasil observasi dan wawancara awal menunjukkan bahwa sebagian santri
masih menghadapi sejumlah permasalahan. Pertama, konsistensi dalam menjaga
hafalan lama sering kali menurun, terutama ketika jumlah hafalan sudah banyak.
Kedua, terdapat kesalahan bacaan yang cukup mendasar dalam aspek tajwid, seperti
pemanjangan (mad), pengucapan huruf berharakat, serta makhraj huruf yang kurang
tepat. Hal ini berpotensi mengurangi kualitas hafalan sekaligus mengganggu
orisinalitas wahyu yang diturunkan dalam bentuk Al-Qur’an.

Selain itu, faktor motivasi juga menjadi salah satu tantangan. Beberapa santri
mengalami penurunan semangat dalam menghafal karena beban akademik dan
rutinitas harian yang padat. Kondisi ini menegaskan pentingnya kehadiran program
PKM yang bukan hanya menambah wawasan, tetapi juga memberikan refreshment
berupa dorongan spiritual, metode praktis, dan pembinaan teknis agar santri tetap
istigamah dalam perjalanan mereka sebagai penghafal Al-Qur’an.

2. Pelaksanaan Program

Program Kkerja yang diimplementasikan dalam kegiatan PKM ini terdiri dari
tiga bentuk utama: seminar motivasi, penerapan metode cepat menghafal Al-Qur’an,
serta pembinaan tajwid-tahsin. Setiap program dirancang sesuai dengan kebutuhan
santri dan kondisi pesantren, dengan mengedepankan partisipasi aktif peserta.
a. Seminar Motivasi

Seminar motivasi dilaksanakan sebagai pembukaan kegiatan, dengan tema
“Dipilih untuk Menjaga Cahaya” Materi disampaikan dalam bentuk ceramah interaktif
yang diselingi dengan kisah inspiratif para penghafal Al-Qur’an terdahulu, baik dari
kalangan ulama klasik maupun kontemporer. Tujuannya adalah membangkitkan
kembali semangat santri agar mereka memiliki landasan niat yang kuat, yaitu
menghafal Al-Qur’an sebagai ibadah, bukan sekadar kewajiban kurikulum pesantren.

50 | Volume 8 Nomor 1 2025


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554046983&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1581178379&2551&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/jdi/11539

Jurnal Dirosah Islamiyah

Volume 8 Nomor 1 (2025) 41-54 P-ISSN 2656-839x E-ISSN 2716-4683
DOI: 10.17467 /jdi.v8i1.11539

Hasilnya, banyak santri yang memberikan respon positif. Hal ini tampak dari
antusiasme mereka dalam sesi tanya jawab serta testimoni lisan yang menyatakan
bahwa motivasi ini membuat mereka merasa lebih ringan dan ikhlas dalam
menghadapi tantangan menghafal.

b. Metode Cepat Menghafal Al-Qur’an

Program berikutnya adalah pengenalan dan praktik metode cepat menghafal
dengan pendekatan keseimbangan otak kiri dan kanan. Santri diperkenalkan dengan
teknik mengoptimalkan daya ingat visual (otak kanan) melalui asosiasi kata kunci,
penekanan pada pola ayat, serta pengelompokan ayat menjadi blok-blok kecil
(chunking). Sementara itu, otak kiri dilatih melalui logika pengulangan, analisis
struktur ayat, dan penekanan pada keteraturan.

Metode ini dipraktikkan secara langsung dalam kelompok kecil, sehingga
setiap santri berkesempatan mencoba. Dari pengamatan, sebagian santri merasa
metode ini mempermudah mereka memahami alur ayat, khususnya pada surah yang
panjang. Namun demikian, tetap diperlukan evaluasi dan pembinaan lanjutan untuk
menjaga kualitas hafalan agar tidak hanya cepat masuk ke memori jangka pendek,
tetapi juga bertahan dalam memori jangka panjang.

C. Pembinaan Tajwid dan Tahsin

Program terakhir adalah pembinaan tajwid tahsin, yang dilakukan dengan

metode talaqqi dan musyafahah, yaitu guru mendemonstrasikan bacaan kemudian
santri menirukan secara langsung. Fokus utama pembinaan ini adalah memperbaiki
kesalahan makhraj, hukum mad, ghunnah, serta panjang-pendek bacaan.
Santri diberi kesempatan membaca ayat-ayat tertentu di hadapan pembimbing, lalu
mendapat koreksi secara langsung. Metode ini sangat efektif karena memungkinkan
perbaikan instan sekaligus meningkatkan kesadaran santri terhadap detail bacaan.
Selain itu, materi teori tajwid juga diberikan secara ringkas agar santri memiliki
landasan pengetahuan yang lebih kokoh.

3. Hasil Program
Secara umum, pelaksanaan program menunjukkan hasil yang cukup signifikan
diantaranya yaitu:

Pertama, Peningkatan Motivasi: Seminar motivasi berhasil membangkitkan
semangat santri untuk lebih serius menjaga hafalan. Hal ini terlihat dari peningkatan
jumlah santri yang berpartisipasi aktif dalam sesi latihan setelah seminar. Kedua,
Efektivitas Metode Cepat Menghafal: Santri yang mengikuti praktik metode cepat
menghafal mampu menambah hafalan baru lebih cepat dibanding sebelumnya.
Sebagai contoh, beberapa santri mampu menghafal 1-2 halaman dalam waktu yang
relatif singkat, meski tentu tetap diperlukan pengulangan untuk memperkuat daya
ingat. Ketiga, Perbaikan Bacaan Tajwid: Program tajwid-tahsin menunjukkan
perkembangan yang positif. Banyak santri yang awalnya salah dalam pengucapan
makhraj huruf kini mampu membaca dengan lebih benar. Selain itu, pemahaman
mereka terhadap hukum tajwid semakin meningkat berkat penjelasan teori yang
disampaikan secara sederhana.
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Hasil tersebut membuktikan bahwa kombinasi antara motivasi, metode praktis, dan
pembinaan teknis mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kualitas hafalan dan bacaan Al-Qur’an. Walaupun masih ada beberapa kendala,
seperti keterbatasan waktu, variasi kemampuan santri, dan kebutuhan pembinaan
lanjutan, program ini secara keseluruhan dianggap berhasil dalam mencapai tujuan
yang direncanakan.

KESIMPULAN

PKM di Maahad Tahfiz Arabic Al Gontory Lil Banat menunjukkan bahwa

pembinaan berkelanjutan dalam tahsin dan tahfidz sangat berperan penting dalam
meningkatkan kualitas literasi Al-Qur’an santri. Program yang dilaksanakan, yaitu
seminar motivasi, metode cepat menghafal Al-Qur’an, serta pembinaan tajwid-tahsin,
terbukti memberikan dampak positif baik dari segi motivasi, kualitas hafalan, maupun
perbaikan bacaan.
Seminar motivasi mampu menumbuhkan kembali semangat santri dalam menjaga
hafalan dan istigamah dalam belajar Al-Qur’an. Penerapan metode cepat menghafal
memberikan strategi praktis yang mempermudah santri menambah hafalan baru
dengan lebih efektif. Sementara itu, pembinaan tajwid-tahsin membantu
memperbaiki kesalahan bacaan sekaligus memperkuat pemahaman teori tajwid
secara aplikatif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara pendekatan
motivasi, metode praktis, dan pembinaan teknis mampu meningkatkan kualitas
hafalan dan bacaan Al-Qur'an santri secara signifikan. Namun, agar hasil ini
berkelanjutan, diperlukan tindak lanjut berupa pembinaan rutin, pendampingan
intensif, serta dukungan dari lembaga dan orang tua santri.
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